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ABSTRAK

JEKSON ANDERSON TUMANA. 2025. “Struktur dan Keanekaragaman Jenis
Vegetasi Kebun Hutan di Desa Pa’au Kecamatan Aranio.”.Skripsi, Program
Studi Kehutanan Fakultas kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut, M.P. dan Ir. Ahmad Yamani, M.P.

Kata kunci : Kebun Hutan; Hevea brassiliensis; Keanekaragaman Vegetasi; INP,
Kemerataan Jenis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur dan keanekaragaman vegetasi
di kebun hutan Desa Pa’au, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan. Metode yang digunakan adalah garis berpetak pada empat tingkat
pertumbuhan vegetasi (semai, pancang, tiang, dan pohon), dengan perhitungan
Indeks Nilai Penting (INP), keanekaragaman jenis (H’), dan kemerataan jenis (E).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karet (Hevea brasiliensis) mendominasi
semua tingkat pertumbuhan dengan nilai INP tertinggi, mencerminkan preferensi
masyarakat dalam pemanfaatan lahan untuk tanaman bernilai ekonomi. Indeks
keanekaragaman tertinggi terdapat pada tingkat semai (H’=1,70) dan pancang
(H’=1,49) tergolong sedang, sementara tingkat tiang (H’=0,80) dan pohon
(H’=0,77) tergolong rendah. Indeks kemerataan jenis menunjukkan tingkat
penyebaran yang tinggi pada semai (E=0,73) dan pancang (E=0,76), serta sedang
pada tiang (E=0,49) dan pohon (E=0,42). Temuan ini menunjukkan bahwa pola
tanam masyarakat cenderung homogen dan ekonomis, namun berdampak pada
rendahnya keanekaragaman vegetasi pada tingkat pertumbuhan lebih tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pengelolaan kebun hutan yang lebih beragam dan
berkelanjutan.



ABSTRACK

JEKSON ANDERSON TUMANA. 2025. “Structure and Species Diversity of
Forest Garden Vegetation In Pa'au VillageAranio Sub-District.”. Skripsi,
Forestry Study Program Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University.
Advisor Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut, M.P. and Ir. Ahmad Yamani, M.P.

Keywords: Forest Garden; Hevea brassiliensis; Vegetation Diversity; INP,
Species Evenness

This study aims to analyze the structure and diversity of vegetation in the forest
garden of Pa'au Village, Aranio District, Banjar Regency, South Kalimantan.
The method used was a plot line at four levels of vegetation growth (seedling,
sapling, pole, and tree), with the calculation of the Index of Important Value
(INP), species diversity (H'), and species evenness (E). The results showed that
rubber (Hevea brasiliensis) dominated all growth stages with the highest INP
value, reflecting the community's preference in land utilization for economic
value crops. The highest diversity index was found at the seedling (H'=1.70) and
sapling (H'=1.49) levels, classified as medium, while the pole (H'=0.80) and tree
(H'=0.77) levels were classified as low. The species evenness index showed a
high level of distribution in seedlings (E=0.73) and saplings (E=0.76), and
moderate in poles (E=0.49) and trees (E=0.42). These findings indicate that
community cropping patterns tend to be homogeneous and economical, but
result in low vegetation diversity at higher growth levels. Therefore, a more
diverse and sustainable forest garden management strategy is needed.



RINGKASAN

JEKSON ANDERSON TUMANA Struktur dan Keanekaragaman Jenis
Vegetasi Kebun Hutan Di Desa Pa’au Kecamatan Aranio, dibimbing oleh Bapak
Dr. Ir. H. Hafizianor, S.Hut., M.P. selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak
Ir. H. Ahmad Yamani, M.P. selaku dosen pembimbing kedua.

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Komposisi Jenis dan Struktur
Vegetasi Kebun Hutan dan menganalisis keanekaragaman vegetasi serta
kemerataan jenis vegetasi kebun hutan di desa pa’au kecamatan aranio. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode garis
berpetak (Indriyanto, 2006) digunakan di lapangan untuk merekam semua tingkat
pertumbuhan (semai, pancang, tiang dan pohon). Jalur berupa garis sepanjang 60 m
dibuat memotong topografi diareal penelitian. Pada garis ini dibuat petak secara
bersambungan satu sama lain dengan ukuran 20 m x 20 m dan didalam petak ini
semua tingkat pertumbuhan yang ditemukan dari jenis-jenis vegetasi yang ada
dicatat dan diukur, sehingga pada jalur berupa garis ini terdapat 3 buah petak.

Semai ada 10 jenis dan di dominansi Karet (Hevea brasiliensis) dengan nilai
INP tertinggi yaitu sebesar (67,69%), Pancang ada 7 jenis, dan di dominasi Jenis
Karet (Hevea brasiliensis ) dengan nilai INP tertinggi yaitu sebesar (83,48%), Tiang
ada 5 jenis, Pada pertumbuhan tingkat Tiang yang lebih dominan yaitu, Karet
(Hevea brasiliensis ) dengan nilai INP tertinggi yaitu sebesar (195,82%), dan Pohon
ada 6 jenis. Pada pertumbuhan tingkat Pohon yang lebih dominan yaitu, Karet
(Hevea brasiliensis ) dengan nilai INP tertinggi yaitu sebesar (144,20%). Indeks
keanekaragaman pada pertumbuhan tingkat Semai dan Pancang tergolong sedang

dengan nilai H* > 1 dan < 3. Untuk tingkat pertumbuhan Semai ( H’1,70) sedangkan



tingkat Pancang (H’1,49). Pada Pertumbuhan tingkat Tiang dan Pohon tergolong
rendah dengan nilai H’> <1. Untuk tingkat pertumbuhan Tiang (H’0,80) sedangkan
tingkat Pohon (H’0,77). Indeks kemerataan jenis pada semua tingkatan yaitu
berkisar antara 0,3 — 0,7. Nilai indeks Kemerataan pada tingkatan semai sedang
dengan nilai 0,73 Pada tingkatan pancang dengan nilai 0,76 tergolong tinggi, Tiang
0,49 tergolong sedang dan Pohon 0,42 tergolong sedang.

Karet mendominasi jumlah pertumbuhan pada setiap plot penelitian
dikarenakan karakteristik tanaman karet memiliki ketahanan tumbuh terhadap
lahan tidak produktif. Tanaman karet mendominasi semua tingkat pertumbuhan
karena desa pa’au memiliiki topografi dan curah hujan yang cocok sehingga karet

dapat di budidayakan masyarakat sebagai tanaman penunjang ekonomi keluarga.
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